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MOTTO 
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PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN THINK PAIR SHARE 

TERHADAP HASIL BELAJAR SISWA MATERI IPS KELAS V SD 

 

Mira Ambarwati 

2020143654 

 

ABSTRAK 

Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui apakah terdapat Pengaruh Model 

Pembelajaran Think Pair Share Terhadap Hasil Belajar Siswa Materi IPS Kelas V 

SD. Penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif berupa Quasi experimental 

design dengan desain post-test only control design. Populasi penelitian ini adalah 

siswa kelas V SD N 27 Gelumbang dengan sampel penelitian yaitu siswa kelas V 

A sebagai kelas eksperimen dan V B sebagai kelas kontrol. Uji hipotesis 

menggunakan uji independent sampel t-test. Berdasarkan analisis data, terlihat 

bahwa ada pengaruh yang signifkan dari penggunaan model pembelajaran Think 

Pair Share terhadap hasil belajar siswa sebesar (0.001) < α (0,05) dan nilai thitung 

sebesar 3,773 > ttabel 1,697. Beradasarkan kriteria keputusan, maka Ho ditolak dan 

Ha diterima sehingga terbukti bahwa mode pembelajaran think pair share 

berpengaruh terhadap hasil belajar siswa. 

 

Kata kunci : Think Phair Share, Hasil Belajar Siswa 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

xviii 

 



18 
 

THE INFLUENCE OF THE THINK PAIR SHARE LEARNING MODEL 

ON STUDENT LEARNING OUTCOMES IN CLASS V ELEMENTARY  

SCHOOL IPS MATERIAL 

 

Mira Ambarwati 

2020143654 

 

ABSTRACT 

This study aims to determine whether there is an effect of the Think Pair Share 

Learning Model on the Learning Outcomes of Students of Grade V Elementary 

Social Studies Material. This study uses quantitative research in the form of Quasi 

experimental design with post-test only control design. The population of this 

study were grade V students of SD N 27 Gelumbang with the research sample, 

namely grade V A students as the experimental class and V B as the control class. 

Hypothesis testing using independent sample t-test. Based on data analysis, it can 

be seen that there is a significant effect of using the Think Pair Share learning 

model on student learning outcomes of (0.001) < α (0,05) dan nilai thitung sebesar 

3,773 > t table 1.697. Based on the decision criteria, Ho is rejected and Ha is 

accepted so it is proven that the think pair share learning mode has an effect on 

student learning outcomes. 

 

Keywords: Think Phair Share, Student Learning Outcomes 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Dalam perundang-undangan tentang Sistem Pendidikan No. 20 Tahun 2003, 

mengatakan bahwa “Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk 

mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara 

aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 

keagamaan, pengendalian diri, keperibadian, kecerdasan, akhlak, mulia serta 

keterampilan yang diperlukan dirinya masyarakat bangsa dan negara”. 

Pendidikan sekolah dasar (SD) merupakan jenjang dasar bagi peserta didik 

dalam menempuh pendidikan. Pendidikan di sekolah dasar mempunyai 

konstribusi dalam membangun dasar pengetahuan siswa untuk digunakan pada 

pendidikan selanjutnya, oleh karena itu pelaksanaan pembelajaran di sekolah 

dasar harus berjalan optimal. Dalam meningkatkan kualitas pendidikan perlu 

adanya perubahan pembelajaran yang mana guru sebagai subjek pembelajaran. 

Dimyati dan mudjiono (2006) mengungkapkan bahwa guru berhubungan 

langsung dengan siswa. Jadi, guru harus memiliki inovasi pembelajaran agar 

siswa mampu mencapai tujuan pembelajaran. 

Istilah IPS pada sekolah dasar merupakan nama mata pelajaran yang berdiri 

sendiri sebagai integrasi dari sejumlah konsep disiplin ilmu sosial, humaniora, 

sains, bahkan berbagai isu dan masalah sosial kehidupan. Pendidikan IPS 

merupakan mata pelajaran yang mempelajari kehidupan masyarakat, dan 
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didasarkan materi pada kajian sejarah, geografi, ekonomi, sosiologi, antropologi 

dan tata negara. Melalui pembelajaran ilmu pengetahuan sosial dapat dimasukkan 

nilai-nilai pendidikan karakter dengan mengintegrasikan materi pembelajaran 

pendidikan ilmu pengetahuan sosial tersebut. (Afandi, 2011, p. 85).  

Dalam pembelajaran IPS guru dituntut untuk mengarahkan siswa mampu 

berfikir kritis dan kreatif. Namun dalam pembelajaran sehari-hari di sekolah 

sering terjadi kesulitan penyampaian materi pembelajaran IPS kepada siswa. 

Pemilihan metode dan media pembelajaran yang kurang sesuai menjadi salah satu 

penyebabnya. Hasil belajar adalah sebagai keberhasilan siswa dalam mempelajari 

materi pelajaran di sekolah yang dinyatakan dalam nilai yang diperoleh dari hasil 

tes materi pelajaran tertentu yang mempengaruhi kognitif, efektif, psikomotrik 

siswa hal ini dapat di lihat dari hasil belajar siswa. 

Think Pair Share adalah suatu model pembelajaran kooperatif yang 

memberi waktu untuk berpikir dan merespon pelajaran dengan baik serta saling 

membantu satu sama lain. Model Think Pair Share mengutamkan ide dan waktu 

berpikir untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam merespon pertanyaan. 

Pembelajaran ini melatih siswa untuk berani berpendapt dan menghargai pendapat 

teman. 

Model pembelajaran kooperatif sangat beragam beberapa diantaranya yaitu 

model pembelajaran think pair share (TPS). Model pembelajaran think pair share 

(TPS) ialah model pembelajaran yang memberi waktu pada peserta didik berfikir, 

berpasangan dan saling membantu. Model pembelajaran yang umum digunakan 

siswa adalah model pembelajaran think pair share (TPS). Model pembelajaran ini 
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dapat diterapkan pada kurikulum 2013 yang saat ini digunakan dalam sistem 

pendidikan. Model pembelajaran think pair share (TPS) memberikan kesempatan 

kepada siswa untuk berpikir lebih leluasa dan menjawab pengetahuan serta 

pertanyaan yang diberikan kepadanya. Dengan menggunakan model pembelajaran 

think pair share (TPS), siswa mempunyai kesempatan untuk berpikir kritis, 

bernalar, dan berpikir luas untuk menemukan sendiri jawaban atas permasalahan 

yang telah diberikan dengan menggunakan model pembelajaran think pair share 

(TPS), siwa belajar aktif dan mempengaruhi hasil belajarnya. (Siregar, 2021, p. 

271) 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti terhadap guru 

kelas V SD Negeri 27 Gelumbang. Peneliti menemukan masalah yang terjadi 

yaitu pada proses pembelajaran IPS  karena guru jarang menggunakan model 

pembelajaran saat mengajar oleh sebab itu membuat siswa cenderung bosan 

dalam mengikuti pelajaran, siswa tidak aktif dalam mengeluarkan pendapat ketika 

proses pembelajaran berlangsung, karena guru masih dominan menggunakan 

metode ceramah dalam penyampaian materi pelajaran. Hal ini dilihat dari hasil 

ulangan harian siswa dikelas V pada mata pelajaran IPS yang masih rendah dan 

belum mencapai kriteria ketuntasan minimal (KKM) sebesar 62,5% yaitu 20 

siswa dari 32 siswa sedangkan siswa yang sudah mencapai kriteria ketuntasan 

minimal (KKM) sebesar 37,5% yaitu 12 siswa dari 32 siswa di SDN 27 

Gelumbang.  
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Berdasarkan uraian pada latar belakang di atas, maka peneliti berminat 

untuk melakukan penelitian yang berjudul ”Pengaruh Model Pembelajaran 

Think Phair Share Terhadap Hasil Belajar Siswa Materi IPS Kelas V SD” 

1.2 Masalah penelitian 

1.2.1 Pembatasan Lingkup Masalah 

Dilihat dari permasalahan yang cukup luas, yaitu pembatasan masalah 

dilakukan peneliti yaitu sebagai berikut: 

1. Mata pelajaran yang akan diteliti yaitu, mata pelajaran IPS. 

2. Pada penelitian ini subjek penelitian yang diteliti yaitu kelas V SD Negeri 

27 Gelumbang. 

3. Penelitian ini menggunakan dua kelas, yaitu satu kelas kontrol dan satu 

kelas eksperimen. 

1.2.2 Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang di atas rumusan masalah dalam penelitian ini 

adalah apakah ada pengaruh model pembelajaran think pair share terhadap hasil 

belajar siswa materi IPS kelas V SD Negeri 27 Gelumbang? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan dari rumusan masalah, maka tujuan penelitian adalah untuk 

mengetahui ada atau tidak ada pengaruh penggunaan model pembelajaran think 

pair share terhadap hasil belajar siswa materi IPS kelas V SD Negri 27 

Gelumbang. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat secara teoritis 

maupun praktis. 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Penelitian ini secara teoritis diharapkan dapat memiliki konstribusi untuk 

pendidik agar lebih meningkatkan penggunaan model pembelajaran dalam 

meningkatkan hasil belajar siswa, agar lebih aktif tertarik dalam proses belajar. 

1.4.2 Manfaat Praktis  

1. Bagi siswa 

Penelitian ini diharapkan bisa menumbuhkan minat dan motivasi siswa 

dalam belajar IPS, siswa mudah memahami materi yang diberikan dan dapat 

bekerja sama dengan baik serta berani mengeluarkan pendapatnya. 

2. Bagi guru  

Sebagai masukan bagi guru dalam upaya meningkatkan motivasi belajar 

siswa dan sebagai salah satu cara guru untuk dapat menerapkan model 

pembelajaran dalam proses pembelajaran. 

3. Bagi sekolah 

Sebagai saran untuk dapat memperbaiki dan meningkatkan kualitas guru 

dalam mengajar. 

4. Bagi peneliti lanjutan 

Dapat dijadikan sumber dalam penelitian lanjutan mengenai penelitian 

selanjutnya mengenai pengaruh model pembelajaran think pair share terhadap 

hasil belajar siswa materi IPS Kelas V SD Negeri 27 Gelumbang. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1  Kajian Teori  

2.1.1 Model Pembelajaran Think Pair Share (TPS)  

Think pair share adalah suatu model pembelajaran kooperatif yang 

memberi siswa waktu untuk berpikir dan merespons serta saling bantu satu sama 

lain. Model ini memperkenalkan ide “waktu berpikir atau waktu tunggu” yang 

menjadi faktor kuat dalam meningkatkan kemampuan siswa dalam merespons 

pertanyaan. Pembelajaran kooperatif model think pair share ini relatif lebih 

sederhana karena tidak menyita waktu yang lama untuk mengatur tempat duduk 

ataupun mengelompokkan siswa. Pembelajaran ini melatih siswa untuk berani 

berpendapat dan menghargai pendapat teman. (Shoimin, 2020, hal. 208) 

Model Pembelajaran think pair share merupakan salah satu model 

pembelajaran kooperatif. Model ini mengedepankan siswa untuk berperan aktif 

bersama dengan teman kelompoknya dengan cara berdiskusi untuk memecahkan 

suatu permasalahan. (Hidayah,et,all., 2019, p. 42) Pendapat di atas sejalan dengan 

pendapat yang dikemukakan oleh  Menurut henry dkk dalam, (Wijaya, 2021, hal. 

21) strategi think pair share adalah sebuah stragtegi diskusi kelompok yang 

merupakan konsep pedagogik yang bersifat partisipatif melalui interaksi sosial, 

kebersamaan, dan komunikasi yang berorientasi pada tindakan menjelaskan 

bahwa TPS adalah metode pembelajaran yang dikembangkan dengan 

menggabungkan metode pembelajaran mandiri dan kelompok. Dengan TPS ini, 

mahasiswa akan terbantu dalam mengubah perilaku positif dalam kemampuan 
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komunikasi yang terjadi saat mereka mendengarkan satu sama lain dan 

memunculkan sikap saling menghargai 

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, dapat di simpulkan bahwa model 

pembelajaran Think Pair Share adalah model pembelajaran kolaboratif dengan 

pola diskusi yang berbeda-beda, dimana siswa melakukan aktivitas berpikir, 

berdiskusi berpasangan, dan berbagi hasil yang diperoleh. Sehingga kualitas 

jawaban juga dapat meningkat, selain itu, dalam kegiatan pembelajaran menjadi 

lebih menarik dan menyenangkan karena banyak peserta didik yang terlihat 

antusias saat proses belajar mengajar berlangsung. 

Langkah-langkah metode think pair share (TPS) Berikut merupakan 

langkah-langkah metode think pair share (TPS): 

a. Tahap satu, Think (berpikir) 

Pada tahap ini guru memberikan pertanyaan yang terkait dengan materi pelajaran. 

Proses TPS dimulai pada saat ini, yaitu guru mengemukakan pertanyaan yang 

menggalakkan berpikir ke seluruh kelas. Pertanyaan ini hendaknya berupa 

pertanyaan terbuka yang memungkinkan dijawab dengan berbagai macam 

jawaban. 

b. Tahap dua, pair (berpasangan) 

Pada tahap ini siswa berpikir secara individu. Guru meminta kepada siswa untuk 

berpasangan dan mulai memikirkan pertanyaan atau masalah yang diberikan 

guru dalam waktu tertentu. Lamanya waktu ditetapkan berdasarkan pemahaman 

guru terhadap siswanya, sifat pertanyaannya, dan jadwal pembelajaran. Siswa 

disarankan untuk menulis jawaban atau pemecahan masalah hasil pemikirannya. 
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c. Tahap tiga, Share (berbagi)  

Pada tahap ini siswa secara individu mewakili kelompok atau berdua maju 

bersama untuk melaporkan hasil diskusinya ke seluruh kelas. Pada tahap terakhir 

ini siswa seluruh kelas akan memperoleh keuntungan dalam bentuk 

mendengarkan berbagai ungkapan mengenai konsep yang sama dinyatakan 

dengan cara yang berbeda oleh individu yang berbeda (Shoimin, 2020, hal. 211) 

Menurut Mutia (2020), kelebihan yang terdapat dalam model pembelajaran 

think pair share (TPS) adalah dengan memberikan siswa banyak waktu berfikir, 

maka dengan mudah diimplementasikan dalam tingkatan-tingkatan kemampuan 

berfikir secara individu maupun kelompok, menjawab, serta membantu siswa satu 

sama lain. (Rachmawati,et,all., 2022, p. 7639). 

Selain mempunyai kelebihan, metode think pair share (TPS) ini juga 

mempunyai kekurangan, diantaranya sebagai berikut: 

a. Proses pembelajaran didominasi oleh beberapa peserta didik yang 

menonjol. 

b. Memerlukan waktu yang banyak untuk melakukan diskusi secara 

mendalam. 

c. Apabila suasana diskusi hangat dan peserta didik berani mengemukakan 

yang ada dipikirannya, maka biasanya sulit untuk membatasi pokok 

masalah. 

d. Apabila jumlah peserta didik terlalu banyak, akan mempengaruhi 

kesempatan setiap peserta didik untuk mengemukakan pendapatnya. 

(Rukmini, 2020, p. 2180). 
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2.1.2 Hasil Belajar  

Hasil belajar merupakan suatu perubahan yang di peroleh setelah 

mengalami proses belajar. Hasil belajar siswa dalam pelajaran ilmu pengetahuan 

sosial ada yang memuaskan, sedang, dan kurang memuaskan. (Handayani,et,all., 

2021, p. 152). 

Menurut Nugraha dan Hilmiatussadiah  dalam (Fajrianti,et,all., 2022, p. 

6631) hasil belajar adalah perubahan kemampuan peserta didik dengan 

pengingkatan aspek afektif, kognitif, dan psikomotorik. Sebagaimana dengan 

pendapat tersebut menurut Kinanti Hilmiatussadiah menyatakan bahwa hasil 

belajar adalah terjadinya perubahan peserta didik dalam perilaku yang berupa 

sikap yang didapatkan dalam pengalaman proses kegiatan belajar mengajar .  

Pengertian hasil belajar menurut Nawawi dalam ( Susanto, 2019, hal. 7) 

yang menyatakan bahwa hasil belajar dapat diartikan sebagai tingkat keberhasilan 

siswa dalam memepelajari materi pelajaran di sekolah yang dinyatakan dalam 

skor yang diperoleh dari hasil tes mengenal sejumlah materi pelajaran tertentu. 

Berdasarkan pendapat beberapa ahli tersebut di atas, dapat di simpulkan 

bahwa hasil belajar tercermin dari keberhasilan siswa dalam menguasai materi, 

nilai yang diterimanya, dan mempengaruhi kemampuan kognitif, afektif dan 

psikomotorik siswa. 

2.1.3 Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar 

Menurut Gestalt dalam, ( Susanto, 2019, hal. 14) belajar merupakan suatu 

proses perkembangan. Artinya bahwa secara kodrati jiwa raga anak mengalami 
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perkembangan. Perkembangan sendiri memerlukan sesuatu baik yang berasal dari 

diri siswa sendiri maupun dari pengaruh lingkungannya. 

Berdasarkan teori  ini hasil belajar siswa dipengaruhi oleh dua hal yaitu: 

1. Siswa, dalam arti kemampuan berpikir atau tingkah laku intelektual, 

motivasi, minat, dan kesiapan siswa, baik jasmani maupun rohani. 

2. Lingkungan, yaitu sarana dan prasarana, kompetensi guru, kreativitas 

guru, sumber-sumber belajar, metode serta dukungan lingkungan, 

keluarga, dan lingkungan. 

2.1.4 Pengertian IPS  

Pendidikan IPS di sekolah dasar merupakan bidang studi yang mempelajari 

manusia dalam semua aspek kehidupan dan interaksinya dalam masyarakat. 

Tujuan pengajaran IPS tentang kehidupan masyarakat manusia dilakukan secara 

sistematik. Dengan demikian, peranan IPS sangat penting untuk mendidik siswa 

mengembangkan pengetahuan, sikap, dan keterampilan agar dapat mengambil 

bagian secara aktif dalam kehidupannya kelak sebagai anggota masyarakat dan 

warga negara yang baik. (Susanto, 2019, hal. 154) 

Menurut Oemar dan Sapriya dalam (Astuti, et,all., 2022, hal. 202) Ilmu 

Pengetahuan Sosial merupakan suatu bidang studi yakni merupakan kombinasi 

atau hasil pemfusian atau perpaduan dari sejumlah mata pelajaran seperti ilmu 

Bumi, Ekonomi, Politik, Sejarah, Antropologi dan sebagainya. Mata pelajaran IPS 

merupakan sebuah nama mata pelajaran integrasi dari mata pelajaran Sejarah, 

Geografi, dan Ekonomi serta mata pelajaran ilmu sosial lainnya.  
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Ilmu pengetahuan sosial merupakan seperangkat fakta, peristiwa, konsep, 

dan generalisasi yang berkaitan dengan perilaku dan tindakan manusia untuk 

membangun dirinya, masyarakatnya, bangsanya, lingkungannya berdasarkan 

pengalaman masa lalu, kini, dan diantisipasi untuk masa yang akan datang. 

Pengembangan pendidikan IPS tidak hanya diarahkan pada pengembangan 

kompetensi yang berkaitan dengan aspek intelektual saja. Keterampilan sosial 

menjadi salah satu faktor yang dikembangkan sebagai kompetensi yang harus 

dikuasai oleh siswa dalam pendidikan IPS. (Parni, 2020, hal. 97) 

Berdasarkan beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa IPS 

merupakan penyederhanaan bidang antara ilmu-ilmu Bumi, Ekonomi, Politik, 

Sejarah, dan Antropologi. Oleh karena itu, hakikat IPS adalah mengembangkan 

konsep-konsep pemikiran berdasarkan realita keadaan sosial di lingkungkan 

peserta didik, sehingga dalam menyelenggarakan pendidikan IPS, bertanggung 

jawab kepada negara dan bangsa berharap kita dapat membina warga negara yang 

baik dan bertanggung jawab atas tugasnya. 

2.1.5 Pembelajaran IPS SD 

Menurut pasal 37 UU RI No. 20 Tahun 2003 dinyatakan bahwa, mata 

pelajaran IPS merupakan salah satu bagian dari kurikulum pendidikan dasar dan 

menengah. Tujuan utama pendidikan IPS di SD mengembangkan potensi peserta 

didik agar peka terhadap masalah sosial yang terjadi di masyarakat, memiliki 

sikap mental positif terhadap perbaikan segala ketimpangan yang terjadi, terampil 

mengatasi setiap masalah yang terjadi sehari-hari baik yang menimpa dirinya 

sendiri maupun masyarakat. (Siska, 2018, hal. 25) 
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Secara sederhana istilah pembelajaran merupakan upaya untuk 

membelajarkan seseorang atau lebih dan menggunakan strategi, metode, dan 

pendekatan tertentu ke arah pencapaian tujuan pembelajaran yang telah 

direncanakan. Pembelajaran merupakan suatu kegiatan terencana untuk 

mengkondisikan seseorang atau sekelompok orang agar bisa belajar dengan baik. 

(Parni, 2020, p. 98). 

Pembelajaran IPS merupakan mata pembelajaran yang di dalamnya 

mengajarkan para peserta didik menjadi warga negara yang baik dengan memiliki 

ilmu pengetahuan, kepedulian terhadap sosial dan memiliki keterampilan yang 

berguna bagi diri sendiri, masyarakat dan juga negara. Di mata pelajaran IPS ini 

dapat ditanamkannya pendidikan karakter, karena dengan mata pelajaran IPS guru 

dapat mewujudkan terciptanya perilaku peserta didik yang di inginkan. 

Pembelajaran IPS ini adalah sebuah kegiatan untuk mengubah karakteristik siswa 

sebelum belajar IPS menjadi siswa yang mampu mempunyai karakteristik setelah 

mempelajari IPS (Rahmi, 2022, p. 1118) 

Berdasarkan beberapa pendapat ahli di atas pembelajaran IPS, maka dapat 

disimpulkan bahwa IPS adalah suatu ilmu yang mempelajari beberapa ilmu sosial 

dan ilmu pengetahuan oleh karena itu mempelajari IPS diharapkan siswa peka 

terhadap permasalahan sosial masyarakat dan menjadi warga negara yang baik 

apabila mempunyai kemampuan berpikir dasar. Secara logis, dan kritis, memiliki 

rasa ingin tahu, meneliti, memecahkan masalah dan memiliki keterampilan hidup 

sosial. 
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2.2 Kajian Terdahulu Yang Relevan  

Kajian yang relevan merupakan penjelasan tentang kajian penelitian yang 

telah dilakukan oleh peneliti sebelumnya, seputaran dengan masalah yang akan 

diteliti dalam penelitian ini tetapi objek dan subjeknya berbeda dengan penelitian 

yang sudah ada. Adapun kajian terdahulu yang relevan yang peneliti dapatkan 

yaitu: 

1. Penelitian ini pernah dilakukan oleh Made Raka Paryanata, Ana Agung 

Gede Agung, dan Made Suarjana (2019) dengan judul “pengaruh model 

pembelajaran think pair share tri kaya parisudha terhadap hasil belajar 

IPS. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang 

signifikan model pembelajaran think pair share berbasis tri kaya parisudha 

terhadap hasil belajar siswa kelas V SD gugus II kecamatan susut tahun 

pelajaran 2018/2019. Adapun perbedaan penelitian terdahulu dengan 

penelitian yang akan dilakukan adalah berbasis tri karya parisudha. Untuk 

persamaan dalam penelitian ini adalah sama-sama membahas hasil siswa 

dengan menggunakan model think pair share.  

2. Penelitian ini pernah dilakukan oleh Veni Ramadhani Kamil, Darnies 

Arief, Yalvema Miaz, dan Rifma (2021) dengan judul “pengaruh 

penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe think pair share terhadap 

motivasi dan hasil belajar belajar siswa kelas VI. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa model pembelajaran TPS berpengaruh terhadap 

motivasi dan hasil belajar siswa kelas VI SDN 05 Pasar tiku. Adapun 

perbedaan penelitian terdahulu dengan penelitian yang akan dilakukan 
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adalah motivasi belajar. Untuk persamaan dalam penelitian ini adalah 

sama-sama membahas hasil belajar siswa dengan menggunakan model 

think pair share. 

3. Penelitian ini pernah dilakukan oleh Swandewi, Suarni, dan Lasmawan 

(2019) dengan judul “pengaruh implementasi model pembelajaran 

kooperatif tipe think pair share (TPS) berbantuan Question cards terhadap 

sikap sosial dan hasil belajar IPS siswa kelas V. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa terdapat pengaruh signifikan model pembelajaran 

think pair share (TPS) berbantuan media Question cards terhadap hasil 

sikap sosial dengan hasil belajar IPS. Adapun perbedaan penelitian 

terdahulu dengan penelitian yang akan dilakukan adalah penggunaan 

berbantuan Question cards. Untuk persamaan dalam penelitian ini adalah 

sama-sama membahas hasil belajar siswa dengan menggunakan model 

think pair share. 

4. Penelitian ini pernah dilakukan oleh Mufidatul Husna Siregar (2021) 

dengan judul “pembelajaran think pair share (TPS) dalam meningkatkan 

berpikir kritis dan akademik. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

terdapat pengaruh terhadap siswa dalam berpikir kritis. Adapun perbedaan 

penelitian terdahulu dengan penelitian yang akan dilakukan adalah 

meningkatkan berpikir kritis dan akademik siswa. Untuk persamaan dalam 

penelitian ini adalah sama sama membahas model pembelajaran think pair 

share. 
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5. Penelitian ini pernah dilakukan Orina Sandrika Murti dan Reinita (2020) 

dengan judul “pengaruh model kooperatif tipe think pair share terhadap 

hasil belajar tematik terpadu di sekolah dasar. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikkan penggunaan 

model kooperatif tipe think pair share terhadap hasil belajar siswa pada 

pembelajaran tematik terpadu kelas V SDN Gugus II kecamatan Ranah 

Pesisir. Adapun perbedaan penelitian terdahulu dengan penelitian yang 

akan dilakukan adalah mata pelajaran tematik. Untuk persamaan dalam 

penelitian ini adalah sama-sama membahas hasil belajar siswa dengan 

menggunakan model think pair share. 
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2.3 Kerangka Berpikir  

Kerangka berpikir adalah sebuah alur pemikiran terhadap hubungan antar 

konsep yang satu dengan konsep yang lainnya agar dapat mendapatkan gambaran 

dan mengarahkan pendapat yang terkait dengan variabel-variabel yang akan 

diteliti. Adapun kerangka berpikir didalam penelitian ini yaitu:  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1 Bagan Kerangka Berpikir 

 

 

 

 

Di dalam kegiatan pembelajaran guru masih menggunakan metode 

ceramah dan teknik hapalan. Cenderung, membuat siswa bosan 

dan tidak tertarik dengan pembelajaran masih ada siswa yang 

nilainya dibawah KKM, hasil belajar belum merata karena guru 

jarang menggunakan model pembelajaran membuat siswa tidak 

aktif dalam mengeluarkan pendapat 

Kelas 

 kontrol 
Kelas  

eksperimen 

Terdapat pengaruh antara model think pair 

share terhadap hasil belajar siswa dalam mata 

pelajaran ips 

 Penerapan model think pair sare 

1. Siswa lebih aktif dalam belajar  

2. Siswa aktif dalam mengeluarkan pendapat 

3. Mengembangkan kemampuan berpikir 

siswa 

 Penerapan model konvensional 

1. Siswa tidak aktif dalam proses 

pembelajaran 

2. Siswa kurang tertarik dengan 

pembelajaran ips 

3. Siswa merasa bosan dalam mengikuti 

pembelajaran 
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2.4 Hipotesis Penelitian  

Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian, 

dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk kalimat 

pernyataan (Sugiono, 2018, hal. 99): 

Ha : Terdapat pengaruh yang signifikan penggunaan model pembelajaran Think 

Pair Share terhadap hasil belajar siswa materi IPS kelas V SD Negeri 27 

Gelumbang. 

Ho : Tidak terdapat pengaruh yang signifikan penggunaan model pembelajaran 

Think Pair Share terhadap hasil belajar siswa materi IPS kelas V SD Negeri 

27 Gelumbang. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

3.1 Variabel Penelitian dan Definisi Operasional Variabel  

3.1.1 Variabel Penelitian  

Variabel penelitian adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal 

tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya (Sugyiono, 2017, hal. 60) 

Variabel dalam penelitian ini adalah  

1) Variabel bebas (X) dalam penelitian ini adalah model pembelajaran  think    

pair share. 

2) Variabel terikat (Y) dalam penelitian ini adalah hasil belajar siswa. 

3.1.2 Definisi Operasional Variabel Penelitian 

Definisi operasional variabel penelitian adalah sebagai berikut  

1. Think Pair Share (TPS) adalah model pembelajaran kolaboratif dengan pola 

diskusi yang berbeda-beda, dimana siswa melakukan aktivitas berpikir, 

berdiskusi berpasangan, dan berbagi hasil yang diperoleh. 

2. Hasil belajar dapat diartikan bahwa hasil belajar tercermin dari keberhasilan 

siswa dalam menguasi materi, nilai yang diterimanya, dan mempengaruhi 

kemampuan kognitif, afektif dan psikomotorik siswa setelah diterapkan 

model pembelajaran think pair share  
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3.2 Tempat dan Waktu Penelitian 

3.2.1 Tempat 

Penelitian ini berlokasi di SD Negeri 27 Gelumbang Jl. Sepupu Desa Sigam 

Kecamatan Gelumbang Kabupaten Muara Enim. 

3.2.2 Waktu Penelitian 

  Waktu penelitian ini dilakukan pada semester ganjil tahun ajaran 2024/2025.  

3.3 Metode Penelitian  

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan metode 

eksperimen. Sugiyono (Sugiyono, 2017, hal. 127) menyatakan metode eksperimen 

adalah metode penelitian kuantitatif yang digunakan untuk mengetahui pengaruh 

variabel independen (treatment/perlakuan) terhadap variabel dependen (hasil) 

dalam kondisi yang terkendali. Metode yang digunakan adalah Quasi 

experimental design. 

3.4 Populasi dan Sampel Penelitian  

3.4.1 Populasi 

Menurut Sugiyono (2019, hal. 130) populasi ialah wilayah generalisasi yang 

terdiri atas obyek/subyek yang memiliki kuantitas serta karakteristik tertentu yang 

ditetapkan oleh periset untuk dipelajari serta kemudian ditarik kesimpulannya. 

Populasi pada penelitian ini adalah siswa kelas V SD Negeri 27 Gelumbang. 

Tabel 1 Populasi Penelitian 

No Kelas Jumlah 

   

1 5A 17 

2 5B 15 

 Jumlah 32 

    (Sumber: SDN 27 Gelumbang) 
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3.4.2 Sampel  

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 

populasi tersebut. Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan 

sampling total yaitu pengambilan sampel dimana semua anggota populasi 

dijadikan sampel semua  (Sugiyono, 2017, hal. 131). Sampel yang diambil dalam 

penelitian ini sebanyak dua kelas yaitu kelas 5A dan 5B yang ada di SD Negeri 27 

Gelumbang. Kelas pertama sebagai kelas eksperimen dan kelas kedua sebagai 

kelas kontrol. 

Tabel 2 Sampel Penelitian 

No  Kelas  Jumlah  Perlakuan  

    

1 5A 17 Eksperimen  

2 5B 15  Kontrol 

Jumlah 32  

(Sumber: SDN 27 Gelumbang) 

3.5 Rancangan Perlakuan 

Penelitian ini menggunakan rancangan posttest only Control Design. Untuk 

lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar yang ada dibawah ini: 

 

 

Gambar 2. Posttest only control design 

Keterangan :  

R : kelompok eksperimen (atas) dan kontrol (bawah) 

X : perlakuan  

O2 : tes akhir (posttest) setelah pembelajaran kelas eksperimen 

O4 : Tes akhir (posttest) setelah pembelajaran kelas kontrol 

     R     X     O2 

     R             O4 
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3.6 Teknik Pengumpulan Data  

Menurut (Sugiyono, 2017, hal. 308) teknik pengumpulan data merupakan  

langkah yang utama dalam penelitian, karena tujuan dari penelitian adalah 

mendapatkan data. Maka dari itu dalam penelitian ini peneliti mengumpulkan data 

melalui tes dan dokumentasi 

3.6.1 Tes  

 Secara umum tes diartikan sebagai alat yang dipergunakan untuk 

mengukur pengetahuan atau penguasaan objek ukur, sebagai unit analisis 

penelitian terhadap seperangkat konten atau materi tertentu. Tes diartikan sebagai 

seperangkat tugas atau tugas-tugas terstruktur, yang dibuat dan dikembangkan lalu 

diberikan kepada sekelompok orang, sebagai objek ukur atau unit analisis untuk 

dikerjakan, dijawab, atau direspons. (Djaali, 2020, hal. 60). Tes yang digunakan 

dalam penelitian ini berbentuk pilihan ganda yang berjumlah 15 soal pada mata 

pelajaran IPS materi kegiatan ekonomi kelas V SD. 
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Tabel 3 Kisi-Kisi Instrumen Tes 

Tema Subtema Kompetensi Dasar Indikator Ranah 

Kognitif 

Jumlah 

Soal 

Benda-

benda di 

sekitar 

kita 

Benda-

benda 

dalam 

kegiatan 

ekonomi 

3.3 Menganalisis peran 

ekonomi dalam upaya 

menyejahterakan 

kehidupan masyarakat 

dibidang sosial dan 

budaya untuk 

memperkuat kesatuan 

dan persatuan bangsa 

 

 

 

 

4.3 menyajikan hasil 

analisis tentang  peran 

ekonomi dalam upaya 

menyejahterakan 

kehidupan masyarakat 

di bidang sosial dan 

budaya untuk 

memperkuat kesatuan 

dan persatuan bangsa 

 

3.3.1 Menyebutkan 

contoh usaha kegiatan 

ekonomi yang 

dikelola sendiri dan 

kelompok  

 

3.3.2 Membandingkan 

kegiatan ekonomi 

yang dikelola sendiri 

dan kelompok 

 

 

4.3.1 menyebutkan 

bentuk usaha dalam 

kegiatan ekonomi 

masyarakat dengan 

tepat 

C1 

 

 

 

 

 

C2 

 

 

 

 

 

C1 

8 

 

 

 

 

 

3 

 

 

 

 

 

4 

 

   (sumber : silabus guru SDN 27 Gelumbang) 

 

Tabel 4 Kriteria Penilaian 

Skor Kategori 

20 – 40 Kuramg 

40-60 Cukup 

60-80 Baik 

80-100 Sangat baik 

    (Sumber : SD Negeri 27 Gelumbang) 

Presentasi skor  =    x 100   

 

3.6.2 Dokumentasi 

Dokumentasi adalah pencarian, pengumpulan dokumen untuk mendapatkan 

berbagai keterangan serta bukti. Di dalam penelitian ini bukti dari dokumentasi 

berupa data siswa. 
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3.7 Hasil Uji Coba Instrumen 

3.7.1 Uji Validitas 

Uji validitas adalah uji coba pertanyaan penelitian dengan tujuan untuk 

untuk melihat sejauh mana responden mengerti akan pertanyaan yang diajukan 

peneliti (Sahir, 2022, hal. 22). Untuk menguji validitas instrumen dilakukan 

dengan rumus korelasi pearson product moment, seperti berikut: 

 

Sumber (Sahir,2022) 

Keterangan :  

rxy : nilai koefisien korelasi variabel x dan variabel y 

N  : Jumlah responden (sampel)  

X  : Skor butir  

Y : Skor total 

Kriteria pengujian validitas : 

Jika rhitung > rtabel maka data valid 

Jika rhitung < rtabel  maka data tidak valid 

Sebelum penelitian memberikan soal posttest kepada siswa yang dijadikan 

sebagai sampel penelitian, terlebih dahulu peneliti melakukan validasi ahli agar 

soal yang nantinya diujikan diketahui kevalidannya. Setelah melakukan kevalidan 

soal kepada ahli, kemudian peneliti melakukan uji coba soal kepada siswa kelas 

VI SD Negeri 27 Gelumbang untuk melihat valid tidaknya butir soal yang akan di 

ujikan, soal berjumlah 15 berbentuk pilihan ganda berikut merupakan hasil 

perhitungan kevalidan butir soal disajikan dalam tabel dibawah ini: 
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Tabel 5 Hasil Uji Validitas Instrumen Soal 

No.Soal rhitung rtabel Keterangan 

1 0,493 0,4438 Valid 

2 0,128 0,4438 Tidak Valid 

3 0,527 0,4438 Valid 

4 0,569 0,4438 Valid 

5 0,544 0,4438 Valid 

6 0,570 0,4438 Valid 

7 0,360 0,4438 Tidak Valid 

8 0,661 0,4438 Valid 

9 0,190 0,4438 Tidak Valid 

10 0,485 0,4438 Valid 

11 0,282 0,4438 Tidak Valid 

12 0,598 0,4438 Valid 

13 0,569 0,4438 Valid 

14 0,455 0,4438 Valid 

15 0,360 0,4438 Tidak valid 

 

Berdasarkan tabel 5 diperoleh hasil uji validitas yang berjumlah 15 butir 

soal. Dengan kriteria pengujian jika rhitung > rtabel maka instrumen dinyatakan 

valid, dari hasil analisis menunjukkan terdapat 10 butir soal yang valid dan 5 butir 

soal yang tidak valid. 

3.7.2 Uji Reliabilitas 

Reliabilitas adalah serangkaian pengukuran atau serangkaian alat ukur yang 

memiliki konsistensi bila pengukuran yang dilakukan dengan alat ukur itu 

dilakukan secara berulang. (Wijayanti.et, all, hal. 60) 

Dalam menguji reabilitas instrumen penelitian ini, peneliti menggunakan 

rumus alpha cronbach yaitu: 

 

 Sumber : (Sahir,2022) 

 Keterangan: 

 r = koefisien reliabilitas 
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 n = banyak butir soal 

Ʃsi2 = variansi butir soal ke  − i  

st2   = variansi skor total 

Jika nilai alpha cronbach lebih besar dari 0,6 > maka item reliabel 

Jika nilai alpha cronbach lebih besar dari 0,6 < maka item tidak reliabel  

Tabel 6 Hasil Uji Reabilitas 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.759 10 

 

Berdasarkan tabel 6 hasil analisis reliabilitas soal menyatakan bahwa nilai 

koefisien cronbach alpha menunjukkan nilai 0,759 yang artinya instrument soal 

tersebut reliable dan layak digunakan dalam penelitian. 

3.8  Teknik Analisis Data 

Untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran Think Pair Share terhadap 

hasil belajar siswa peneliti menggunakan analisis data dalam penelitian ini 

menggunakan uji normalitas, uji homogenitas, dan uji hipotesis. 

3.8.1 Uji Normalitas 

Uji prasyarat yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji normalitas 

dilakukan untuk menguji apakah data tersebut berdistribusi normal atau tidak. Uji 

normalitas yang digunakkan adalah uji kolmogorov-smirnov berbantuan dengan 

software SPSS 25.  Kriteria pengujian dengan menggunakan kolmogorov-smirnov 

atau uji liliefors yakni data dikata berdistribusi normal apabila jika nilai sig > 0,05 

maka data dinyatakan berdistribusi normal. Jika sig < 0,05 maka data dinyatakan 

tidak berdistribusi normal. 
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3.8.2 Uji Homogenitas 

Uji homogenitas dirancang untuk memberikan keyakinan bahwa data yang 

dimanipulasi dalam serangkaian analisis memang berasal dari populasi yang tidak 

jauh berbeda keragamannya Matondang (Kesumawati & Adrianu, 2018, hal. 80). 

Pengujian homogenitas yaitu dengan melakukan perbandingan varians terbesar 

dengan varians terkecil, yang dilakukan dengan membandingkan dua buah varians 

dari dua variabel penelitian dengan rumus :  

  (Sugiyono, 2017, hal. 31) 

Jika nilai signifikan > 0,05, maka data dinyatakan homogen. 

Jika nilai signifikan < 0,05, maka data dinyatakan tidak homogen. 

3.8.3      Uji Hipotesis 

Uji hipotesis adalah untuk mngetahui adanya pengaruh model pembelajaran 

think pair share terhadap hasil belajar siswa, diperlukan pengujian hipotesis, 

dalam penelitian ini menggunakan uji t (Independent Sampel T-Test) digunakan 

untuk membandingkan selisih dua rata-rata hitung dari dua sampel independent 

dengan asumsi data distribusi normal (Kesumawati,dkk, 2019, p. 146).  

Pengujian hipotesis dengan menggunakan uji indepedent sample t-test 

menggunakan rumus sebagai berikut: 

1. Tulis Ha dan Ho dalam bentuk kalimat 

2. Tulis Ha dan Ho dalam bentuk statistic 

  Hitung thitung dengan rumus: 

   thitung  
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Dengan  

Keterangan : 

  1   = Rata-rata sampel kelompok 1  

  2   = Rata-rata sampel kelompok 2  

 2ₓ₁₋ₓ₂   = Simpangan baku gabungan  

  1   = Banyak data sampel kelompok 1  

  2   = Banyak data sampel kelompok 2  

 

4. Tentukan taraf signifikan (α). 

5. Cari ttabel dengan ketentuan derajat kebebasan (dk) =  1 +  2 − –. 

6. Tentukan kriteria pengujian 

7. Bandingkan thitung dengan ttabel. 

8. Buat kesimpulan. 

3.9 Kriteria Pengujian Hipotesis 

Uji hipotesis dilakukan untuk mengetahui apakah penggunaan model think 

phair share memberikan atau tidak memberikan pengaruh yang positif terhadap 

hasil belajar siswa kelas 5 di SD Negeri 27 Gelumbang. Dengan ketentuan 

hipotesis hipotesis nol (Ho) ditolak dan hipotesis alternatif (Ha) diterima. 

Kriteria pengujian hipotesis yang digunakan sebagai berikut : 

Ho diterima jika thitung   ttabel : Tidak ada pengaruh model pembelajaran Think 

Pair Share terhadap hasil belajar siswa materi IPS kelas V SD Negeri 27 

Gelumbang. 

Ha diterima jika thitung   ttabel : Ada pengaruh model pembelajaran Think Pair 

Share  terhadap hasil belajar siswa materi IPS kelas V SD Negeri 27 Gelumbang. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

4.1  Deskripsi Pelaksanaan Penelitian  

 Penelitian ini dilakukan di SDN 27 Gelumbang yang berada di Jl. Sepupu 

Desa Sigam Kec. Gelumbang, Kabupaten Muara Enim. SD ini pertama kali 

berdiri pada tahun 2011 dengan nomor pokok sekolah nasional (10648287) 

dengan akreditasi B. Pada saat ini kepala sekolah SDN 27 Gelumbang yaitu 

Hukman,S.Pd.,MM. Keseluruhan sekolah ini memiliki 12 rombel (rombongan 

belajar) yaitu kelas I, II, III, IV, V, VI memiliki masing-masing 2 rombel. Dengan 

kurikulum yang digunakan saat ini yaitu kelas I dan IV menggunakan kurikulum 

merdeka dan untuk kelas II, III, V, dan VI menggunakan kurikulum 2013. 

 Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui ada tidak adanya 

pengaruh yang signifikan model pembelajaran Think Pair Share terhadap hasil 

belajar pada siswa kelas V SD Negeri 27 Gelumbang. Sebelum peneliti 

melaksanakan penelitian ada beberapa hal yang perlu disampaikan oleh peneliti 

yaitu, peneliti melakukan observasi terlebih dahulu ke SD Negeri 27 Gelumbang, 

mengurus surat izin penelitian dari Universitas PGRI Palembang kemudian surat 

izin dari Kesbangpol kabupaten Muara Enim dan kemudian surat izin dari pihak 

Dinas Pendidikan Kabupaten Muara Enim surat tersebut langsung diserahkan ke 

SD Negeri 27 Gelumbang. Penelitian ini dilakukan pada tanggal 22 Juli tahun 

2024 penelitian ini dilaksanakan pada semester ganjil tahun ajaran 2024/2025. 
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 Pada tahap sebelumnya penelitian terlebih dahulu menyusun perangkat 

pembelajaran yang terdiri dari silabus, RPP , model pembelajaran, kisi-kisi soal 

dan instrumen penelitian yang berupa soal akhir atau posttest. Kemudian 

dilakukan uji coba tes tersebut pada kelas VI yang terdiri dari 23 siswa di SD 

Negeri 27 Gelumbang kemudian hasilnya dilakukan dengan cara Uji Validitas, 

Reliabilitas. Soal yang dipakai pada uji coba pada kelas VI SD Negeri 27 

Gelumbang, mendapatkan hasil setelah dilakukan uji validitas soal maka 

memperoleh 10 soal yang valid artinya soal tersebut layak digunakan dan 

kemudian peneliti memilih 10 soal untuk diberikan kepada siswa kelas V A dan 

kelas V B SD Negeri 27 Gelumbang.  

 Adapun penelitian ini dilaksankan mulai tanggal 22 Juli sampai tanggal 24 

Juli dengan 3 kali pertemuan 2 kali pemberian treatment di kelas eksperimen dan 

kelas kontrol dan 1 kali posttest di kelas eksperimen serta kelas kontrol. Sampel 

yang digunakan yaitu kelas V A untuk kelas eksperimen serta V B untuk kelas 

kontrol. Dimana masing-masing kelas diberikan posttest yang sama yaitu berupa 

tes untuk mengetahui kondisi akhir dari kedua kelas tersebut, yang membedakan 

yaitu pada saat pemberian treatment kelas eksperimen diberikan pelajaran dengan 

menggunakan model pembelajaran Think Pair Share sedangkan kelas kontrol 

diberikan perlakuan menggunakan model pembelajaran konvesional. Penelitian 

mengambil data melalui instrumen tes hasil dan dokumentasi berupa foto. 
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4.2 Deskripsi Pelaksaan Penelitian Kelas Eksperimen 

 Kelas eksperimen merupakan kelas yang diberikan perlakuan dengan 

menggunakan model pembelajaran think pair share yang menjadi kelas 

eksperimen yaitu kelas VA. 

A. Pertemuan Pertama 

Pada awal pelaksaan kegiatan peneliti dilakukan pada tanggal 22 Juli 2024 

pembelajaran dilakukan di kelas VA sebagai kelas eksperimen dengan perlakuan 

menggunakan model pembelajaran Think Pair Share. Pada tahap ini peneliti 

melakukan perkenalan terlebih dahulu kepada siswa, berdo’a, mengecek 

kehadiran siswa, dan menyampaikan materi pembelajaran yang akan dilakukan.  

Pada kegiatan inti peneliti menjelaskan materi tentang kegiatan ekonomi, 

peneliti memberikan pertanyaan atau masalah yang akan diselesaikan oleh siswa 

disini siswa berpikir secara individu terlebih dahulu, selanjutnya peneliti meminta 

siswa untuk berpasangan. Peneliti membimbing siswa berpasangan setelah 

berpasangan, peneliti meminta siswa untuk berdiskusi menyampaikan pendapat 

dan ide pikiran mereka dalam diskusi berpasangan, masing-masing siswa 

berpasangan mengamati dan memahami pertanyaan atau masalah yang 

disampaikan oleh peneliti atau yang didapatkan dari bahan bacaan yang ada di 

buku siswa.  

Selanjutnya siswa berdikusi dan menyampaikan masing masing ide pikiran 

dan pendapat mereka. Siswa diberi waktu 10-15 menit untuk menyelesaikan 

masalah yang diberikan oleh peneliti. Setelah melakukan diskusi setiap siswa 

berpasangan menyampaikan hasil atau jawaban dari diskusi mereka dan 
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dibimbing oleh peneliti, mendorong siswa berpasangan lain untuk memberikan 

apresiasi terhadap siswa berpasangan yang presentasi di depan kelas. kemudian 

pada kegiatan penutup peneliti bersama siswa menyimpulkan pembelajaran yang 

telah dilakukan dan dilanjutkan dengan berdo’a 

     

Gambar 4.4 Pertemuan Pertama Kelas Eksperimen 

B. Pertemuan Kedua  

Pada tanggal 23 Juli 2024 penelitian dilakukan kembali ke kelas 

eksperimen yaitu kelas VA. Pada pertemuan ini sama dengan pertemuan 

sebelumnya, peneliti menjelaskan inti materi tentang kegiatan ekonomi setelah 

peneliti menjelaskan materi, peneliti memberikan pertanyaan atau masalah yang 

akan diselesaikan oleh siswa disini siswa berpikir secara individu terlebih dahulu, 

selanjutnya peneliti meminta siswa untuk berpasangan. Peneliti membimbing 

siswa berpasangan untuk berdiskusi menyampaikan pendapat dan ide pikiran 

mereka dalam diskusi berpasangan, masing-masing siswa berpasangan  

mengamati dan memahami pertanyaan atau masalah yang disampaikan oleh 

peneliti atau yang didapatkan dari bahan bacaan yang ada di buku siswa 

Selanjutnya siswa berdiskusi dan menyampaikan masing-masing ide 

pikiran dan pendapat mereka. Siswa diberi waktu 10-15 menit untuk 
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menyelesaikan masalah yang diberikan oleh peneliti. Setelah melakukan diskusi 

setiap siswa berpasangan menyampaikan hasil atau jawaban dari diskusi mereka 

dan dibimbing oleh peneliti, mendorong siswa berpasangan yang lain untuk 

memberikan apresiasi terhadap siswa berpasangan yang presentasi di depan kelas. 

Kemudian di akhir pembelajaran peneliti dan siswa bersama-sama menyimpulkan 

hasil dan diskusi dan menyimpulkan pembelajaran. 

         

Gambar 4.5 Pertemuan Kedua Pelaksanaan Kelas Eksperimen 

Setelah pembelajaran  dilakukan sebanyak 3 kali pertemuan baik kelas 

kontrol yang dilakukan dengan model konvesional dan kelas eksperimen diberi 

perlakuan menggunakan model Think Pair Share. Dilakukan tahap akhir yaitu 

posttest kepada kelas kontrol dan eksperimen untuk mengetahui perbandingan 

antara kelas kontrol dan kelas eksperimen. 

C. Pertemuan Ketiga  

Pertemuan ketiga penelitian dilaksanakan pada hari rabu, 24 Juli 2024. 

Peneliti membuka pembelajaran dengan mengucapkan salam dan berdoa bersama 

siswa pada pertemuan ini peneliti memberikan posttest kepada siswa kelas 

eksperimen dan siswa mengerjakan soal posttest yang diberikan setelah posttest 



33 
 

terakhir, peneliti menutup kegiatan pembelajaran dengan berdoa bersama siswa 

dan mengucapkan salam penutup.  

 

Gambar 4.6 Pertemuan Ketiga Pelaksanaan Kelas Eksperimen 

4.3 Deskripsi Pelaksanaan Kelas Kontrol  

Kelas kontrol merupakan kelas yang dilakukan secara konvensional atau 

tanpa perlakuan, yang menjadi sampel kelas kontrol pada penelitian ini adalah 

kelas V B. 

A. Pertemuan Pertama  

Pada awal pelaksanaan kegiatan penelitian pada tanggal 22 Juli 2024 hari 

Senin di kelas kontrol yaitu kelas VB penelitian ini tidak menggunakan model 

think pair share tetapi menggunakan model konvensional (ceramah dan tanya 

jawab). Pada tahap ini peneliti melakukan perkenalan terlebih dahulu kepada 

siswa, berdo’a, mengecek kehadiran siswa, dan menyampaikan tujuan 

pembelajaran yang akan dilakukan dan menjelaskan materi tema 9 subtema 2 

yaitu benda-benda dalam kegiatan ekonomi. Selanjutnya menjelaskan kompetisi 

dasar yang akan dicapai yaitu KD 3.3 menganalisis peran ekonomi dalam upaya 

mensejahterakan kehidupan masyarakat di bidang sosial dan budaya untuk 

memperkuat kesatuan dan persatuan bangsa. Pada kegiatan ini peneliti 
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menjelaskan tentang contoh usaha kegiatan ekonomi yang dikelola sendiri dan 

kelompok membandingkan kegiatan ekonomi yang dikelola sendiri dan kelompok 

melakukan tanya jawab. Pada kegiatan akhir peneliti dan siswa bersama-sama 

menyimpulkan hasil pembelajaran. 

 

Gambar 4.1 Pertemuan Pertama Pelaksanaan Kelas Kontrol 
B. Pertemuan Kedua  

Pada pertemuan kedua kelas kontrol dilaksanakan pada hari Selasa 23 Juli 

2024 dilakukan kembali di kelas kontrol yaitu kelas VB dengan melanjutkan 

pembelajaran pada pertemuan sebelumnya dan membahas kembali materi tentang 

kegiatan ekonomi. Pada kegiatan inti siswa mendengarkan materi yang 

disampaikan oleh peneliti. Pada kegiatan penutup peneliti bersama siswa 

menyimpulkan pembelajaran yang telah dilakukan dan dilanjutkan dengan 

berdo’a. 

 

Gambar 4.2 Pertemuan Kedua Pelaksanaan Kelas Kontrol 
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C. Pertemuan Ketiga  

Pada pertemuan ketiga pada tanggal 24 Juli 2024 peneliti mengulang 

pembelajaran yang telah berlangsung di hari pertama pada tanggal 22. Juli 2024 

dan di hari kedua pada tanggal 23 Juli 2024. Setelah melakukan pembelajaran, 

peneliti memberikan test akhir (posttest) berupa soal pilihan ganda yang 

berjumlah 10 butir pertanyaan 

 

Gambar 4.3 Pertemuan Ketiga Pelaksanaan Kelas Kontrol 

4.4 Deskripsi Hasil Penelitian 

Berdasarkan  pelaksanaan yang telah peneliti lakukan, dimulai dengan 

melakukan validasi instrumen tes 10 butir soal pertanyaan berupa soal pilihan 

ganda yang diuji cobakan ke 23 siswa SD Negeri 27 Gelumbang. Setelah 

instrumen tersebut diuji coba ke siswa kelas VI SD instrumen tersebut dinyatakan 

10 soal valid dengan memperoleh hasil reliabilitas yang tinggi. Kemudian 10 

pertanyaan berupa soal pilihan ganda tersebut dibagikan kepada 32 siswa 

responden dimana siswa yaitu siswa kelas V.A sebagai kelas eksperimen yang 

berjumlah 17 siswa. Kelas V.B sebagai kelas kontrol yang berjumlah 15 siswa. 

Tes tersebut digunakan untuk mengetahui hasil belajar siswa setelah 

diterapkannya model pembelajaran Think Pair Share pada kelas eksperimen dan 
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pembelajaran konvesional pada kelas kontrol berikut hasil perolehan nilai posttest 

pada kelas kontrol dan eksperimen yang disajikan pada tabel 1 dan tabel 2 di 

bawah ini: 

Tabel 1 data nilai posttest Kelas Eksperimen 

No Nama siswa kelas eksperimen Jumlah benar Nilai 

1 AC 7 70 

2 AA 9 90 

3 A BS 8 80 

4 ANZ 9 90 

5 A NA 7 70 

6 A DR 6 60 

7 CDS 7 70 

8  DAP 8 80 

9 EA 6 60 

10 FFJ  10 100 

11 FI 7 70 

12 HP 9 90 

13 HNH 7 70 

14 I L 8 80 

15 MAS 5 50 

16 MRU 5 50 

17 MFN 7 70 

 Rata-rata    73,5  

Sumber : Data diolah peneliti (2024) 

Tabel 2 Data Nilai Posttest Kelas Kontrol  

No Nama siswa kelas kontrol Jumlah benar Nilai 

1 AGM 6 60 

2 ASP 3 30 

3 BMA 7 70 

4 CA 5 50 

5 FAW 4 40 

6 FY 6 60 

7 JK 5 50 

8 MMH 7 70 

9 MRZ 5 50 

10 NS 7 70 

11 NCA 4 40 

12 PNH 5 50 

13 RAM 7 70 

14 R 5 50 

15 RA 7 70 

 Rata-rata  55,3  

Sumber : Data diolah peneliti (2024) 
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4.5 Analisis Data 

    1. Uji Normalitas  

Penggunaan statistika parametrik mensyaratkan bahwa data setiap variabel 

yang dianalisis harus berdistribusi normal, oleh karena itu sebelum pengujian 

hipotesis harus dilakukan pengujian normalitas data, uji normalitas dilakukan 

untuk mengetahui apakah data berdistribusi normal atau tidak, dalam pengujian 

normalitas pada penelitian ini menggunakan uji liliefors yang dibantu dengan 

program SPSS 25. Adapun kriteria pengambilan keputusan jika sig. Atau 

signifikasi atau nilai porbalitas > maka distribusi adalah normal. 

Tabel 3 Uji Normalitas 

of Normality 

 

Kelas 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

 
Statistic Df Sig. Statistic Df Sig. 

hasil belajar kelas eksperimen ,187 17 ,117 ,944 17 ,373 

kelas kontrol ,203 15 ,096 ,883 15 ,053 

a. Lilliefors Significance Correction 

Sumber : Data diolah peneliti (2024) 

 Berdasarkan tabel 3 uji normalitas data dalam penelitian di atas, di lihat 

pada tabel nilai signifikan kelas eksperimen 0,117 > 0,05 dan nilai kelas kontrol 

0,096 > 0,05 artinya data berdistribusi dengan normal.  

2. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas data digunakan untuk melihat kesamaan data awal dan 

data akhir sehingga data tersebut dilihat apakah berkontribusi homogen atau tidak. 

Dalam penelitian ini menggunakan uji levene dengan taraf signifikan 0,05 jika 

nilai signifikan lebih besar dari 0,05 maka data kelompok tersebut homogen dan 

jika nilai signifikan lebih kecil dari 0,05 maka data kelompok tersebut tidak 

homogen. 
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Tabel 4 Uji Homogenitas 

 

Test of Homogeneity of Variances 

 

Levene 

Statistic df1 df2 Sig. 

hasil belajar Based on Mean ,005 1 30 ,942 

Based on Median ,001 1 30 ,981 

Based on Median and with 

adjusted df 

,001 1 29,767 ,981 

Based on trimmed mean ,002 1 30 ,963 

 

Sumber : Data diolah peneliti (2024) 

Berdasarkan hasil perhitungan uji homogenitas di atas, di dapatkan nilai 

signifikan dilihat dari kolom based on trimmed mean yaitu 0,963 > 0,05 yang 

dapat di simpulkan bahwa data yang diuji sesuai kriteria dan data berdistribusi 

homogen. 

3. Uji Hipotesis 

Uji hipotesis dilakukan untuk mengetahui adanya pengaruh model 

pembelajaran think pair share terhadap hasil belajar siswa pada materi kegiatan 

ekonomi kelas V SD Negeri 27 Gelumbang. Uji hipotesis ini dilakukan untuk 

membandingkan data posttest yang telah dilaksanakan dikelas eksperimen dan 

kelas kontrol. Uji yang dilakukan peneliti yaitu uji independent sampel t-test 

dengan berbantuan SPSS 25. Kriteria pengujian hipotesis jika thitung < ttabel maka 

Ho diterima dan Ha ditolak. Berikut dibawah ini hasil pengujian hipotesis  
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Tabel 5 Uji Independent T-test 

 

 

Sumber : Data diolah peneliti (2024) 

 

Berdasarkan perhitungan uji independet T-Test di atas, didapatkan dari 

nilai posttest terhadap kelas eksperimen dan kelas kontrol diperoleh nilai thitung 

sebesar 3,773 dengan nilai ttabel= 1,697 dengan df = n-2 dimana n = 32 jadi df = 

30. Sehingga dapat disimpulkan bahwa nilai thitung = 3,773 > ttabel = 1,697 dengan 

demikian Ho ditolak dan Ha diterima atau ada pengaruh model pembelajaran 

Think Pair Share terhadap hasil belajar siswa kelas V SD Negeri 27 Gelumbang. 

4.6 Pembahasan 

Penelitian ini dilakukan bertujuan untuk mengetahui apakah ada pengaruh 

model think Pair Share terhadap hasil belajar siswa materi IPS kelas V SD Negeri 

27 Gelumbang. Model Pembelajaran think pair share merupakan salah satu model 

pembelajaran kooperatif. Model ini mengedepankan siswa untuk berperan aktif 

bersama dengan teman kelompoknya dengan cara berdiskusi untuk memecahkan 

suatu permasalahan. (Hidayah,et,all., 2019, p. 42) Pendapat di atas sejalan dengan 

Independent Samples Test 

 

Levene's 

Test for 

Equality of 

Variances t-test for Equality of Means 

F Sig. T Df 

Sig. 

(2-

taile

d) 

Me

an 

Differ

ence 

Std. 

Error 

Differ

ence 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

hasil 

belajar 

Equal 

varia

nces 

assu

med 

,005 ,942 3,773 30 ,001 18,196 4,823 8,346 28,047 

Equal 

varia

nces 

not 

assu

med 

  

3,792 29,929 ,001 18,196 4,798 8,396 27,996 



40 
 

pendapat yang dikemukakan oleh  Menurut henry dkk dalam, (Wijaya, 2021, hal. 

21) strategi think pair share adalah sebuah stragtegi diskusi kelompok yang 

merupakan konsep pedagogik yang bersifat partisipatif melalui interaksi sosial, 

kebersamaan, dan komunikasi yang berorientasi pada tindakan menjelaskan 

bahwa TPS adalah metode pembelajaran yang dikembangkan dengan 

menggabungkan metode pembelajaran mandiri dan kelompok. Dengan TPS ini, 

mahasiswa akan terbantu dalam mengubah perilaku positif dalam kemampuan 

komunikasi yang terjadi saat mereka mendengarkan satu sama lain dan 

memunculkan sikap saling menghargai.  

Dalam proses pembelajaran di dalam kelas eksperimen diberi perlakuan 

diterapakan model pembelajaran Think Pair Share. Model ini merupakan model 

pembelajaran yang dimana siswa berdiskusi kelompok, siswa berpikir secara 

individu terlebih dahulu mengenai pertanyaan yang di sampaikan oleh guru 

selanjutnya siswa berdiskusi menyampaikan masing-masing ide pikiran dan 

pendapat mengenai pertanyaan yang diberikan dan menyampaikan hasil diskusi 

mereka. Pada tahap proses pembelajaran siswa lebih aktif berpikir lebih 

mendalam lagi tentang materi yang mereka pelajari. Sehingga pada kelas 

eksperimen mendapatkan hasil belajar yang lebih besar dibandingkan hasil belajar 

siswa kelas kontrol yang menggunakan pembelajaran biasa. Pada kelas kontrol 

proses pembelajarannya menggunakan model yang biasa digunakan oleh guru 

yaitu konvensional yaitu dimana guru menjelaskan materi pelajaran (ceramah) 

setelah menjelaskan guru melakukan tanya jawab mengenai materi yang sudah 

dijelaskan oleh guru.  
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Hasil belajar adalah kemampuan yang diperoleh siswa setelah proses belajar 

berlangsung yang mempengaruhi perubahan tingkah laku baik kognitif, afektif 

dan psikomotorik sehingga menjadi lebih baik dari sebelumnya. Dalam penelitian 

ini mengambil hasil belajar siswa yaitu kognitif (pengetahuan) siswa dalam 

menguasai materi pelajaran IPS. Menurut Nawawi dalam ( Susanto, 2019, hal. 7) 

yang menyatakan bahwa hasil belajar dapat diartikan sebagai tingkat keberhasilan 

siswa dalam memepelajari materi pelajaran di sekolah yang dinyatakan dalam 

skor yang diperoleh dari hasil tes mengenal sejumlah materi pelajaran tertentu. 

 Hasil analisis data penelitian yang diperoleh bahwa kelas eksperimen 

diberikan perlakuan menggunakan model Think Pair Share mendapatkan hasil 

belajar yang lebih besar dibandingkan dengan hasi, belajar pada siswa kelas yang 

menggunakan model pembelajaran konvensional. Berdasarkan data hasil respon 

kuesioner siswa kelas eksperimen di dapat nilai rata-rata 73,5 sedangkan kelas 

kontrol di dapat nilai rata-rata 55,3. Maka dapat diketahui nilai rata-rata kelas 

eksperimen lebih besar dibandingkan kelas kontrol. 

Langkah awal pengujian pada data ini adalah dengan melakukan pengujian 

uji normalitas, uji homogenitas, dan selanjutnya dilakukan uji hipotesis. 

Berdasarkan uji normalitas di dapatkan hasil bahwa nilai masing-masing kelas 

berada di atas 0,05 sehingga dapat di simpulkan bahwa data yang dihasilkan pada 

penelitian ini berdistribusi normal. 

Kemudian hasil perhitungan uji homogenitas, di dapatkan nilai signifikan 

dilihat dari kolom based on trimmed mean yaitu 0,963 > 0,05 yang dapat di 

simpulkan bahwa data yang di uji sesuai kriteria dan data berdistribusi homogen. 
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Setelah pengujian prasyarat analisis terpenuhi langkah selanjuntnya adalah 

melakukan uji hipotesis 

Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Made Raka Paryanata, 

(2019) dengan judul “pengaruh model pembelajaran think pair share tri kaya 

parisudha terhadap hasil belajar IPS. Dari hasil penelitian yang dilakukan bahwa 

model pembelajaran Think Pair Share berpengaruh positif terhadap hasil belajar 

siswa materi kegiatan ekonomi pada mata pelajaran IPS . Jadi, model Think Pair 

Share ini berpengaruh positif terhadap hasil belajar siswa dan dapat diterapkan di 

dalam kelas. 

 Adapun penelitian yang dilakukan oleh Veni Ramadhani Kamil, Darnies 

Arief Yalfema Miaz, & Rifma (2021) dengan judul “pengaruh penggunaan model 

pembelajaraan kooperatif tipe Think Pair Share terhadap motivasi dan hasil 

belajar siswa kelas VI. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa model 

pembelajaran TPS berpengaruh terhadap motivasi dan hasil belajar siswa kelas VI 

SDN 05 Pasar Tiku. 

Berdasarkan hasil perhitungan uji independet T-Test didapatkan dari nilai 

posttest terhadap kelas eksperimen dan kelas kontrol diperoleh nilai thitung sebesar 

3,773 dengan nilai ttabel= 1,697 dengan df = n-2 dimana n = 32 jadi df = 30. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa nilai thitung = 3,773 > ttabel = 1,697 dengan 

demikian Ho ditolak dan Ha diterima atau ada pengaruh model pembelajaran Think 

Pair Share terhadap hasil belajar siswa kelas V SD Negeri 27 Gelumbang. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN  

5.1 Kesimpulan 

 Dari hasil penelitian yang diperoleh dengan analisis data & pengujian 

hipotesis, disimpulkan bahwa terdapat pengaruh model pembelajaran Think Pair 

Share terhadap hasil belajar siswa materi IPS kelas V SD Negeri 27 Gelumbang. 

Hasil uji hipotesis data menunjukkan bahwa uji-t menunjukkan nilai thitung = 3,773 

lebih besar dari ttabel 1,697 dan nilai signifikannya > 0,05 sehingga Ho ditolak dan 

Ha diterima,  artinya ada pengaruh model pembelajaran Think Pair Share terhadap 

hasil belajar siswa materi IPS kelas V SD Negeri 27 Gelumbang. 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan dalam penelitian ini, maka 

peneliti memberikan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Bagi Siswa  

Siswa hendaknya dapat belajar dengan sungguh-sungguh dan siswa perlu 

meningkatkan pemahaman dan pengetahuan belajar agar memperoleh hasil belajar 

yang lebih baik. 

2. Bagi Guru  

Hasil dari penelitian ini dapat menambah pengetahuan guru dengan 

menggunakan model pembelajaran yang tepat dalam proses pembelajaran agar 

dapat mempermudah siswa dalam menerima materi yang disampaikan. 
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3. Bagi Sekolah 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan kualitas proses 

pembelajaran dan kualitas sekolah melalui penggunaan model pembelajaran yang 

lebih baik, khususnya model pembelajaran Think Pair Share pada materi IPS 

kelas V SD. 

4. Bagi Peneliti 

Selain mendapatkan pengalaman mengajar, peneliti juga mendapat bekal 

untuk menjadi calon guru sekolah dasar. Agar mampu menyelesaikan semua tugas 

yang ditetapkan dalam pelajaran dan tahu bagaimana memilih model 

pembelajaran yang tepat. 
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